
 
 

REDESAIN MESIN PEMARUT JAHE 

KAPASITAS 1 KG/MENIT 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Teknik (S.T.) 

Pada Program Studi Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

 

OLEH : 

MUHAMMAD NUR FAISAL 

NPM : 2013010196 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2024 

  



ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Skripsi Oleh : 

MUHAMMAD NUR FAISAL 

NPM : 2013010196 

 

Judul : 

REDESAIN MESIN PEMARUT JAHE  

KAPASITAS 1 KG/MENIT 

 

Telah Disetujui Untuk Diajukan Ujian/Sidang Skripsi 

Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer  

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Pada Tanggal : 10 Juli 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing I       Dosen Pembimbing II 

 

 

 

Ah. Sulhan Fauzi, M.Si. Kuni Nadliroh, M.Si. 
NIDN. 0703117603 NIDN. 0711058801 

  





iv 
 

  





vi 
 

MOTTO 
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"Bagaimana caranya mewujudkan impian agar sukses, kunci suksesnya adalah 

komitmen dengan apa yang kita jalani." 
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ABSTRAK 

Muhammad Nur Faisal : Redesain Mesin Pemarut Jahe Kapasitas 1 Kg/Menit, 

Skripsi, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024. 

 Jahe merupakan salah satu tanaman obat berupa tumbuhan semu. tanaman 

jahe dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan tradisional, minuman, bumbu 

masakan. Dalam pelaku usaha beberapa kali mengembangkan olahan dari jahe. 

Pengkristalan jahe emprit merupakan salah satu unit Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang berada di wilayah Mojoroto-Kota Kediri. Proses 

pembuatan kristalisasi jahe terutama pada proses pemarut sekarang umumnya 

UMKM menggunakan mesin, tapi belum efisien. Pada alat yang ada di UMKM 

menggunakan mesin pemarut jahe yang mempunyai kekurangan pada desain 

pemarutnya. Maka dari itu dilakukan redesain alat pemarut jahe pada bentuk dan 

dimensi bodi pemarut yang sedikit lebih praktis jika digunakan, dan menghemat 

biaya produksi alat. Alat pemarut jahe ini berkapasitas 1 kg dan bisa lebih dengan 

rangka yang kokoh dan bahan stainless steel untuk mendapatkan food grade dan 

digerakkan menggunakan motor listrik 1 phase, dalam proses pemarutan 

memerlukan waktu sekitar 1-3 menit tergantung jumlahnya jahe. 

Kata Kunci—Jahe emprit, pemarut, pengkristalan jahe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Obat Herbal (TOGA) merupakan tanaman yang sering ditanam di 

pekarangan, pekarangan, ladang, dan kebun untuk tujuan pengobatan. Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) dimanfaatkan masyarakat sebagai obat. Pasalnya, 

tanaman obat yang digunakan sebagai obat mengandung bahan aktif atau zat yang 

dapat mencegah dan mengobati penyakit akibat perubahan iklim atau penyakit 

lainnya (Harefa, 2020). 

 Selama ribuan tahun, jahe telah menjadi salah satu tanaman obat 

tradisional paling populer. Selain itu, ini membantu menjaga kesehatan dan 

mengurangi gejala berbagai penyakit. Orang sering meminum air jahe untuk 

menghangatkan tubuh saat hujan dan dingin. Air jahe memiliki banyak manfaat. 

Salah satunya adalah sebagai antibiotik alami yang membantu mengobati masalah 

lambung seperti mual dan perut (Aryanta I Wayan Redi, 2019).  

 Pada industri rumah tangga, penggilingan jahe dapat dilakukan dengan 

cara menggiling dengan alat penggiling atau menggunakan tenaga manusia 

dengan menggunakan alat penggiling konvensional. Penggunaan mesin dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dibandingkan dengan tenaga kerja 

manual. Menurut Peraturan Kepala Badan POM Nomor 21 Tahun 2016 Tentang 

Kategori Makanan, Minuman, Jahe Bubuk adalah minuman dalam bentuk bubuk 

atau butiran yang diperoleh dari campuran gula dan jahe dengan atau tanpa bahan 

tambahan makanan lainnya (BPOM et al., 2017). Saat ini di pasaran terdapat 
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banyak jenis produk olahan jahe, antara lain permen jahe, minuman jahe, dan 

serbuk jahe instan (Edy & Ajo, 2020).  

 Alat pemarut merupakan suatu alat yang digunakan untuk menggiling 

bahan yang dalam hal ini adalah bahan ramuan jamu. Alat pemarut ini didukung 

dengan motor listrik yang berfungsi sebagai motor untuk menggiling bahan 

sehingga membantu mempersingkat waktu penggilingan dibandingkan dengan 

menggunakan cara manual yang menggunakan tenaga manusia. menggunakan 

motor listrik yang dihubungkan dengan puli dengan menggunakan V-belt sebagai 

penghubung pada alat penggiling (Handika, Ilham, & Pramesti, 2022). 

 Di sini akan membahas tentang pengolahan jahe instan jenis emprit yang 

dihasilkan sebagai minuman jahe instan yang baik untuk kesehatan tubuh dan 

produksi komersial untuk UMKM atau usaha rumahan sebagai sumber 

pendapatan. Pada salah satu UMKM yang ada di kelurahan Mojoroto-Kota Kediri 

yaitu usaha serbuk jahe instan yang masih menggunakan cara manual, dimulai 

dari proses pemarutan hingga pemerasan sari jahe. Maka dari itu dilakukan 

perancangan alat pemarut jahe dengan kapasitas 1 kg/menit guna mempermudah 

proses produksi serbuk jahe instan pada UMKM tersebut. 

B. Batasan Masalah 

 Untuk mencegah menyebarluasnya pembahasan pada perancangan ini, 

maka penulis memberi batasan masalah yaitu hanya membahas dan mendesain 

pemarut jahe serta tidak membahas desain rangka, penggerak dan hal lain di luar 

topik pembahasan. 
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan dan penentuan konteks yang ditulis di atas, dapat 

diambil kesimpulan tentang rumusan masalah perancangan ini yaitu “Bagaimana 

merancang serta mendesain pemarut jahe kapasitas 1 kg/menit?” 

D. Tujuan Perancangan 

 Dari pemaparan uraian rumusan masalah diatas, tujuan dari perancangan 

ini adalah “Dapat mengetahui desain dan prinsip kerja alat pemarut jahe” 

E. Manfaat Perancangan  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a) Sebagai suatu persyaratan memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b) Sebagai hasil implementasi teori dan praktek yang didapat semasa 

dibangku perkuliahan. 

c) Sebagai sarana penambah sebuah pengetahuan tentang cara merancang 

dan menciptakan suatu produk yang dapat berguna dan bermanfaat. 

2. Bagi Universitas 

a) Sebagai sarana informasi perkembangan teknologi terbaru khususnya 

jurusan Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri kepada Institusi 

Pendidikan lain. 

b) Sebagai kajian kuliah Teknik Mesin Universitas Nusantara PGRI Kediri 

dalam bidang mata kuliah Teknik Mesin. 

 



4 
 

 
 

3. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan dengan adanya mesin pemarut jahe ini mampu meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produktivitas, serta dapat meningkatkan efisiensi pelaku 

UMKM Serbuk Jahe Instan. 
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